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RINGKASAN 

 
Pelaku usaha dalam bidang UMKM di wilayah Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 

Bolango, setiap tahun mengalami perkembangan, namun demikian mayoritas dari mereka belum 

memiliki laporan keuangan baik yang sederhana maupun yang berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan. Mereka beranggapan bahwa penyusunan laporan keuangan memerlukan keterampilan 

khusus dan memerlukan waktu. Namun dengan hasil penelitian ini mereka diharapkan dapat 

menyusun laporan keuangan walaupun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Metode 

kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ceramah, diskusi dan mempraktekkan membuat 

laporan keuangan. Khalayak sasaran yang dituju oleh kegiatan ini adalah para pelaku UMKM 

di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Sebagai lembaga keuangan desa yang menjalankan bisnis keuangan (financial business) 

yang memenuhi kebutuhan usaha-usaha skala mikro yang dijalankan oleh pelaku usaha ekonomi 

Desa yang tergabung di dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) wajib untuk 

membuat laporan keuangan setiap bulan dengan jujur dan transparan seperti yang diharapkan 

(Epstein and Manzoni, 2006). Selain itu, UMKM juga wajib memberikan laporan 

perkembangan unit-unit usaha kepada pemerintah desa terutama unit usaha yang memperoleh 

bantuan dari dana desa sekurang-kurangnya dua kali dalam satu tahun sehingga usaha tersebut 

dapat dikontrol oleh pemerintah desa (Knight and Bertoneche, 2000). 

Secara umum, prinsip pembukuan keuangan UMKM tidak berbeda dengan pembukuan 

keuangan lembaga lain pada umumnya. UMKM harus melakukan pencatatan atau pembukuan 

yang ditulis secara sistematis dari transaksi yang terjadi setiap hari (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2016). Pencatatan transaksi itu umumnya menggunakan sistem akuntansi yang fungsinya 

adalah untuk menyajikan informasi keuangan kepada pihak internal dan eksternal dan sebagai 

dasar membuat keputusan (Meigs and Miegs; Bettner; and Whittington, 1996). Namun demikian 

dari hasil obervasi awal menunjukkan bahwa model manajemen keuangan yang digunakan masih 

kepada sistem manajemen keuangan yang tradisional yang sekedar mencatat besaran yang 

diterima dan besaran yang dibelanjakan setiap bulan, termasuk UMKM yang ada di Desa 

Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bonebolango. 

Berdasarkan berbagai uraian mengenai pentingnya pengelolaan keuangan dalam organisasi 

http://b-ok.cc/g/Manzoni%20J.-F
http://b-ok.cc/g/Manzoni%20J.-F
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yang telah dibentuk berdasarkan SAK UMKM, maka Pemerintah Republik Indonesia melalui 

Ikatan Akuntan Indonesia menetapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Pemerintah (E-TAP) dalam pelaporan kinerja organisasi. Standar Akuntansi 

Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk 

digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP), yaitu entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik signifikan; dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general 

purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah 

pemerintah setempat yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan 

lembaga pemeringkat kredit. 

 

Selain maksud dari penetapan SAK-ETAP dalam pelaporan keuangan pada UMKM, maka 

tujuan yang diharapkan adalah SAK-ETAP bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam 

penerapannya dan diharapkan memberi kemudahan akses ETAP kepada pendanaan dari 

perbankan. SAK ETAP merupakan SAK yang berdiri sendiri dan tidak mengacu pada SAK 

Umum, sebagian besar menggunakan konsep biaya historis; mengatur transaksi yang dilakukan 

oleh ETAP; bentuk pengaturan yang lebih sederhana dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif 

tidak berubah selama beberapa tahun. 

 

Berdasarkan latar belakang, mengenai pentingya penerapan pelaporan keuangan organisasi 

UMKM berdasarkan SAK-ETAP, maka penulis tertarik mengadakan suatu pengabdian kepada 

UMKM dengan formulasi judul “ Implementasi SAK ETAP dalam meningkatkan pengelolaan 

keuangan UMKM di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 
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1.2 Rumusan Masalah Pengabdian 

 

Berdasarkan analisis situasi yang telah dikemukakan dalam studi pendahuluan, maka 

rumusan masalah dalam pengabdian ini bagaimanakah model pengelolaan keuangan UMKM 

yang diimplementasikan di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 

Bolango. 

 

1.3. Tujuan Kegiatan Pengabdian 

 

Sejalan dengan analisis situasi dan rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam 

pengabdian ini, maka tujuan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.  Untuk mengetahui model pengelolaan keuangan UMKM di Desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

2. Untuk memberi bimbingan mengenai implementasi SAK-ETAP bagi pelaku UMKM 

dalam pengelolaan keuangan di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten 

Bone Bolango. 

 

1.4 Manfaat Kegiatan Pengabdian 

 

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian, maka manfaat pengabdian yang diharapkan 

adalah para pelaku UMKM dapat menyusun pelaporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP 

setiap akhir tahun atas penggunaan setiap sumber daya organisasi. 
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BAB DUA 

Target Dan Luaran 
 
 

2.1 Solusi Permasalahan 

 

Rendahnya para pelaku UMKM di dalam mengimplemetasikan SAK-ETAP dapat 

berdampak terhadap pengelolaan keuangan para pelaku usaha, terutama di dalam 

mengembangkan usaha. Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK-ETAP) dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP), 

yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan menerbitkan laporan 

keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. 

Berkaitan dengan pentingnya implementasi SAK-ETAP memiliki tujuan untuk 

menciptakan fleksibilitas dalam penerapannya dan diharapkan memberi kemudahan akses ETAP 

kepada pendanaan dari perbankan. SAK ETAP merupakan SAK yang berdiri sendiri dan tidak 

mengacu pada SAK Umum, sebagian besar menggunakan konsep biaya historis; mengatur 

transaksi yang dilakukan oleh ETAP; bentuk pengaturan yang lebih sederhana dalam hal 

perlakuan akuntansi dan relatif tidak berubah selama beberapa tahun. Dalam pengabdian ini, 

pelaku UMKM dilatih untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP. 

2.2. Target dan Luaran 

 

Hasil pelatihan dalam pengabdian ini, pelaku UMKM di harapkan dapat: (1) Para pelaku 

UMKM memiliki kesadaran atas pentingnya laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP 

dalam Usaha; (2) Pelaku UMKM dapat mempraktekkan penyunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP, serta (2) Pelaku UMKM dapat membandingkan laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP dan laporan keuangan yang telah pernah dibuat. 
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3.1 Persiapan 

BAB III 

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

Para pengabdi dalam tim ini telah melakukan analisis kebutuhan bagi pelaku UMKM 

khususnya di dalam pelaporan keuangan yang kadang-kadang sangat diperlukan di dalam 

pengembangan usaha. Setelah melakukan kegiatan ini maka pengabdi melakukan koordinasi 

dengan aparat desa pada Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, 

serta mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dalam pengabdian. 

 
3.2 Pelaksanaan 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pengabdian 

1. Mengidentifikasi kebutuhan desa yang ada hubungannya dengan Visi dan Misi UNG dan 

Fakultas Ekonomi UNG. 

2. Menyusun proposal (merumuskan materi yang akan diberikan) 

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian 

4. Memenuhi kelengkapan administrasi 

5. Menyusun laporan 

 
 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini sebagai berikut: 

1. Metode ceramah digunakan oleh pemateri untuk menjelaskan materi yang berkaitan 

mengenai teknik penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK ETAP. 

2. Metode diskusi digunakan untuk memperdalam materi bahasan baik dalam bentuk tanya 

jawab secara perorangan. 

3. Praktek Langsung/Latihan digunakan agar mereka dapat menyusun pelaporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP. 

 
3.3. Tahap Perencanaan Operasional Pengabdian 

Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yakni : 

 

1. Tahap perencanaan kegiatan. Pada awal kegiatan ini, narasumber menjelaskan tentang 

materi yang akan disampaikan. 
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2. Tahap selama proses kegiatan. Berdasarkan materi yang telah disampaikan oleh 

pemateri/narasumber peserta diberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab. 

3. Tahap akhir kegiatan. Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan dari seluruh program pengabdian ini. 

3.4 Rencana Keberlanjutan Program 

Menjalin hubungan kerja sama antara pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Gorontalo Dan Desa Huangobotu dalam bentuk penngabdian kepada maayarakat guna 

memberi solusi terhadap masalah yang dialami masyarakat desa Huangobotu khususnya 

para pelaku UMKM. 
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BAB IV 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Pengabdian  

 

Berdasarkan hasil survey lapangan dalam pengabdian ini, menunjukkan bahwa para pelaku usaha 

yang ada Di Kecamatan Kabila Bone melalui Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) terbukti telah 

memberikan dampak positif kepada masyarakat melalui pemenuhan  kebutuhan masyarakat baik kebutuhan 

sembilan bahan pokok maupun kebutuhan yang sifatnya sekunder dan tertier. Hal ini dapat terlihat dari 

adanya beberapa kios yang beroperasi yang menyediakan segala bahan kebutuhan pokok masyarakat yang 

ada di Desa Huangobotu  Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Pada lokasi ini juga selain 

pengabdi menemukan beberapa kios, juga menemukan beberapa rumah makan tepi pantai yang menyajikan 

makanan dan minuman  serta tersedianya hiburan yang dapat dinikmati oleh mereka   

 

Selain itu pengabdi juga menemukan beberapa kemudahan yang dapat di nikmati oleh masyarakat di 

desa ini. Tersedianya mesin ATM yang juga merupakan suatu usaha yang dapat memfasilitasi masyarakat 

dalam melakukan transaksi keuangan yang lebih dekat sehinga secara mudah dapat memenuhi kebutuhan 

mereka yang tidak harus  berkunjung ke pusat kota. Keberadaan ATM ini diharapkan dapat memberikan 

pelayanan kepada masyarakat dengan berbagai pilihan sehingga sehingga segala aktivitas pemindah bukuan 

dapat dilakukan, bukan hanya pada transaksi penarikan  seperti mana yang dijumpai pada ATM  yang ada 

dipusat kota.   

Keberadaan UMKM  yang ada di Desa Huangobotu sebaga Unit usaha yang mempunyai peran yang 

cukup penting, maka diharapkan agar pengelolaannya dapat dilakukan secara maksimal sehingga setiap 

tahunnya usaha-usaha ini mengalami perkembangan sehingga terjadi perubahan dari usaha mikro bisa 

menjadi usaha kecil dan menengah, termasuk melakukan manajemen keuangan yang sesuai yang pada setiap 

akhir bulan atau setiap akhir tahun dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan standar keuangan yang 

telah ditetapkan. Namun demikian dari hasil survey seperti yang telah dikemukakan pada bab satu dalam 

proposal pengabdian ini menunjukkan bahwa para pelaku UMKM pada umumnya belum mengelola 

keuangan dengan baik seperti yang diharapkan. 

Dari aktivitas pengabdian ini, para pelaku usaha yang ada di Desa Huangobotu  diberikan sosialisasi 

mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang diakhiri dengan laporan keuangan berdasarkan standar 

akuntansi (SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik)  yang di dalam akan melaporkan mengenai pendapatan 
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usaha, penambahan modal usaha dan besaran jumlah aktiva, hutang dan modal usaha. Setelah sosialisasi telah 

dilaksanakan maka pengabdi melanjutkan kepada tahap penyusunan laporan keuangan yang di dasarkan pada 

standar akuntansi berdasarkan SAK ETAP.  

4.2.  Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengabdian menunjukkan bahwa para peserta sangat antusias di dalam 

mengikuti kegiatan ini, sehingga  melalui sosialisasi dan praktek penyusunan laporan keuangan 

maka pengabdi dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP melalui bimbingan 

para pengabdi dan narasumber dalam kegiatan ini. Hasil pengabdian ini diharapkan dapat 

diterapkan oleh mereka di dalam mengelola usaha yang setiap bulan atau setiap tahunnya dapat 

tersususn laporan keuangan yang  berdasarkan standar pelaporan yang dikehendaki. Hal ini 

seirama dengan Knight and Bertoneche (2000), bahwa organisasi yang baik adalah organisasi 

yang mengelola keuangannya dengan baik sehingga nampak pada setiap perkiraan baik perkiraan 

pendapatan maupun perkiraan aktiva; hutang  dan modal. Pelaporan keuangan akan menjadi alat 

evaluasi organisasi di dalam pengambilan keputusan. 

 

Hasil pengabdian ini, yang dapat memberikan pemahaman dan keterampilan mengenai 

pentingya pelaporan keuangan dan pembuatan laporan keuangan pada setiap pelaku usaha juga 

telah diungkapkan oleh Epstein dan  Manzoni  (2006) bahwa pelaporan keuangan usaha selain 

untuk kepentingan internal organisasi seperti pemeilik usaha, pimpinan dan karyawan juga sangat 

berguna bagi pihak eksternal seperti pihak bank, investor dan pihak pemerintah di dalam 

pengambilan keputusan mengenai bantuan, investasi dan regulasi mengenai perpajakan sebagai 

sumber pendapatan daerah. Menurut mereka bahwa dengan menerbitkan laporan keuangan setiap 

tahun telah memberikan informasi yang transparan dan akuntabel bagi semua pihak  yang 

kompeten dengan usaha yang dikelolanya. 

Mengenai keberhasilan para pengusaha di dalam memahami pelaporan keuangan dan 

http://b-ok.cc/g/Manzoni%20J.-F
http://b-ok.cc/g/Manzoni%20J.-F
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kemampuan yang dimiliki di dalam pelaporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan 

pada UMKM juga telah dijelaskan oleh para penulis sebelumnya seperti  Meigs and Miegs; 

Bettner; and Whittington (1996) laporan keuangan merupakan suatu gambaran kinerja organisasi 

setiap tahun. Hal ini juga dikuatkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (2016) bahwa UMKM harus 

melakukan pencatatan atau pembukuan yang ditulis secara sistematis dari transaksi yang terjadi 

setiap hari sehingga dapat memberikan informasi kepada semua pihak mengenai kinerja 

organisasi setiap tahun.   
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengabdian dapat disimpulkan bahwa para pelaku usaha yang ada di Desa 

Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bonebolango pada umumnya belum menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan standar pelaporan keuangan UMKM yang didasarkan pada 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) ETAP. 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan pengabdian, maka para pelaku UMKM di harapkan dapat 

memaksimalkan pengelolaan keuangan di dalam pengembangan usaha dan dapat menerapkan 

SAK- ETAP dalam penyusunan laporan keuangan.  
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Lampiran-1 

BIAYA, JADWAL DAN TEMPAT KEGIATAN 
 

Di dalam pengabdian memerlukan ragam biaya untuk mensukseskan kegiatan yang dimulai 

dari perencanaan sampai pada tahap pelaksanaan kegiatan. Rincian pembiayaan pengabdian 

dalam Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP. 

Lampiran 1.1 

Tabel Biaya pengabdian Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

 

 

No 

 

Komponen Pembiayaan 

Biaya yang 

 

diusulkan (Rp) 

1 Konsumsi Rp 1.400.000 

2 Biaya Pemateri Rp 800.000 

3 Baliho Rp 150.000 

4 ATM dan ATK Rp 150.000 

Jumlah Rp 2.500.000 

 
 

Lampiran - 2 

 

Jadwal Kegiatan 

 

Tanggal pelaksanaan 28 April 2022 

 

Persiapan Pembukaan Pkl. 09.00 – 09.15 Wita 

Sambutan Dan Pengantar Oleh Dosen Pembimbing Pkl. 09.15 – 09.30 Wita 

Sambutan Kepala Desa Sekaligus Membuka Kegiatan Pkl. 09.30 – 09.45 Wita 

Pembacaan Do’a Pkl. 09.45 – 10.00 Wita 

Pemberian Materi Pkl. 10.00 – 11.30 Wita 

 

Praktek Pembuatan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP Pkl. 11.30 – 13.45 Wita 

Penutupan Pkl. 13.45 – 14.00 Wita 
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Lampiran-3 

Daftar Hadir Kegiatan Pengabdian Kolaboratif 

Judul  Implementasi SAK-ETAP Dalam Meningkatkan Pengelolaan 

Keuangan Umkm Di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo 

Hari/Tanggal  Seni, 28 Maret 2022 

Pukul  09.00 s/d Selesai 

Tempat  Kelurahan Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 

Bolango  

No. Nama Peserta  Jabatan  Tanda Tangan  
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Dokumentasi Kegiatan 
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Curriculum Vitae 

 

A. Identitas 

1. Nama Lengkap : Mattoasi, S.Pd,SE.,M.Si.,Ph.D 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. NIP : 197311262005021001 

4. NIDN : 0026117303 

5. Hand Phone : 082350495596 

6. E-mail : mattoasi@ung.ac.id  

7. Jabatan Struktural : - 

8. Jabatan Fungsional : Lektor 

9. Bidang Kepakaran : Akuntansi  

10. Institusi Asal : Fakultas Ekonomi Universitas Negeri  

   Gorontalo 

11. Alamat Institusi : Jl. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 

12. Telpon/Faks Institusi : (0435)821125/(0435)821752 

13.   Alamat Rumah : Kel. Buladu, Kec.Kota Barat Kota Gorontalo 

14. Telpon/Faks Rumah : - 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

 S-1 S-2 S-3 

Nama 

Perguruan 

Tinggi 

STKIP Gorontalo Universitas 

Padjadjaran  
Univesitas Utara 

Malaysia 
Universitas 

Gorontalo 

Bidang Ilmu Pendidikan Dunia 

Usaha Akuntansi 

Magister Ekonomi 

Akuntansi  
Perakaunan/Accounting 

Sarjana Ekonomi 

Akuntansi  

Tahun 2009-2012 2001-2004 2010-2018 

mailto:mattoasi@ung.ac.id
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Masuk-Lulus 

Judul 

Skripsi/Thesi

s/Disertasi 

(1) Penerapan 

sistem akuntansi 

di Usaha 

Peternakan 

Ayam Di Kota 

Gorontalo  

(2) Pengaruh PAD 

dalam 

meningkatkan 

kinerja 

pemerintah 

daerah di 

Gorontalo   

Pengaruh 

Penerapan 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Pdam Di 

Kalimantan Selatan 

Berdasarkan 

Pendekatan 

Balanced Score 

Card.   

Keberkesanan 

Perlaksanaan Model 

Pengukuran Kinerja 

Organisasi Sektor 

Awam. Kajian Kes di 

Kerajaan Bandar 

Gorontalo-Indonesia.  

Nama 

Pembimbing

/Promotor 

(Sarjana Pendidikan) 

 Drs.H. Andi 

Bahtiar 

 Dra.Aisari Saboe 

(Sarjana Ekonomi 

Akuntansi) 

 DR.Yulie 

Abdullah,SE-

Ak.,M.Si 

 DR.Ilyas  

Lamuda,SE.MM  

 Prof. Dr. Armida 

Salsiah 

Alisyahbana 

 Prof. 

Dr.Wahyudin 

Zarkasyi, 

SU.,M.Ak 

 Prof. DR.Husna Bt 

Johari 

 Associate Prof.Dr. 

Oemar Othman  

 Prof.DR. Hasan 

Fauzi,SE., M.Si 

 Prof.DR. Rose 

Shamsiah Samsudin 

 

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
 

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah (Rp) 
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1. 2018  

 Efektifitas pelaksanaan model 

laporan akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah (LAKIP) 

berdasarkan analisis 

akuntabilitas tomkins  

(studi kasus di pemerintah Kota 

Gorontalo 

 

Mandiri - 

 

D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat dalam 5 TahunTerakhir 

 

 

No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jumlah(Rp.) 

1. 

 

 

 

 

2016 Creative  And Innovative Bussines: 

Pengembangan Enterprenuership 

Social Berbasis Budaya Lokal 

Menuju Kemandirian Panti Asuhan 

Al-Amanah Desa Lomaya 

Kabupaten Bone Bolango 

APBN  

 

(Anggota) 

47.000.000 

 

 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 TahunTerakhir 

 

No. Judul Artikel Ilmiah 
  

Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 

1. The Indonesian Lakip Performance 

Measurement Model 

Implementation– 

A Case Study at State of 

Gorontalo’s Capital City 

Mandiri 

IJHSSS/SP/1645/January/19 
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F. Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral Presentation)dalam 5 TahunTerakhir 

 

 

No. Nama Pertemuan Ilmiah/ 

Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

    

 

G. Karya Buku dalam 5 TahunTerakhir 

 

No. Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

1 - - - - 

 

H. Perolehan HKI dalam 5-10 TahunTerakhir 

 

No. Judul / Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 - - - - 

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Lainnya 

Dalam 5 TahunTerakhir 

No Judul/Tema/jenis 

rekayasasosiallainnya yang 

telahditerapkan 

Tahun Tempat 

Menerapkan 

Respon 

Masyarakat 

1 - - - - 

 

J. Prestasi (yang relevan dengan judul riset) 

   1.  Publikasi  

(1) …………………………………………………………………………... 

(2) …………………………………………………………………………... 

 

2. Paten 

(1) …………………………………………………………………………... 

(2) …………………………………………………………………………... 

 

3. Pengharagaan Riset/Inovasi 

(1) …………………………………………………………………………... 

(2) …………………………………………………………………………... 
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4.  Produk Riset/Inovasi (Luaran) 

(1) …………………………………………………………………………... 

(2) …………………………………………………………………………... 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara hukum, apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dan tidak sesuai dengan 

kenyataan, kami sanggup menerima sangksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan seperlunya. 

Gorontalo, Agustus  2019 

Mattoasi,S.Pd.,SE.,M.Si.,PhD 

NIDN. 0026117303 
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Lampiran 3. Biodata Anggota Pengabdi 

Biodata Anggota Pengabdi  

Identitas diri: 

1 Nama Lengkap RonaldS.Badu,SE., M.Si 

2. NIP/NIDN 198310232008121002/ 00231083001 

3. Tempat danTanggal Lahir Gorontalo, 23 OktoberAgustus 1983 

4. Jenis Kelamin Pria 

5. Golongan/ Pangkat IIId/ Penata Tingkat I 

6. Jabatan Fungsional Lektor 

7. Alamat Kantor Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Gorontalo, Jl.JendralSudirmanNo.6Kota 
Gorontalo 

8. Nomor Telepon/Faks 0435-829713 

9. Alamat Rumah Kel, Tumbihe Kec.Kabila,No101 

10. Nomor HP 082393938230 

11. Alamat Kantor Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Gorontalo, Jl. Jendral Sudirman 
No. 6KotaGorontalo 

12. E-mail ronaldsoemitro1908@gmail.com 
 

RiwayatPendidikan 

Jenjang Nama PT Kota/ Negara Gelar Tahun 
Selesai 

BidangStudi 

Sarjana STIE 
PETRA 

Manado/Indonesia Sarjana 
Ekonomi 

2000 Akuntansi 

Magister Universitas 
Hasanuddin 

Makassar/Indonesia Magister 
Akuntansi 

2012 Akuntansi 

 

Pengalaman Penelitian 
No. Tahun Judul SumberDana 

1. 2012 Akuntansi Lingkungan berbasis Amanah: sebuah 

Kritik Spiritual dari realitas masyarakat muslim 

Kota Bitung, Sulawesi Utara. 

Dikti 
(Rp. 50.000.000) 

2. 2013 Interaksionis Simbolik: Menyibak Makna Animo 

Mahasiswa Jurusan akuntansi atas Keputusan 

Memilih dan tidak memilih Konsentrasi akuntansi 

Syariah 

PNBP 
(Rp. 10.000.000) 

3 2014 Studi Ethnosains: Dilema transparansi dan 
akuntabilitas dalam pelaporan sumbangan donatur 
dan pengelolaan keuangan Masjid (Studi Kasus di 
Kabupaten Gorontalo) 

PNBP 
Fakultas 

 (Rp. 25.000.000) 

mailto:ronaldsoemitro1908@gmail.com
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4. 2015 Sistem Informasi Zakat Berbasis WEB pada 
Baznas Kota Gorontalo 

Penelitian 
Kolaboratif 

 (Rp. 15.000.000) 

 

 

 
5 2015 Wujud Dibalik Angka: Refleksi atas Keputusan 

Menabung Pada Bank Syariah: Sebuah tinjauan 
kritis nilai Keadilan dari Realitas Masyarakat 
Muslim kota Gorontalo  

Penelitian 
Dosen 
Pemula 

(Rp. 15.000.000) 

6 2016 Akuntansi dalam Perspektif Adat Bersendi 
Syara’, Syara’ Bersendi Kitabullah dari realitas 
Masyarakat Muslim Kota Gorontalo 

Penelitian  
PNBP 

(Rp. 25.000.000) 

7 2017 Konstruksi Model Adat Bersendi Syara, Syara 
Bersendi Kitabullah kedalam Teori Akuntansi: 
Sebuah Kritik atas Akuntansi Orientalis dari 
Realitas Masyarakat Muslim Suku Gorontalo 

Penelitian  
Kolaboratif-PNBP 
(Rp. 25.000.000) 

9 2020 Konstruksi Konsep Akuntansi Berbasis Makrifat 
Dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa (Suatu 
Pendekatan Etnometodologi Islam) 

Penelitian 
PNBP 

(Rp. 35.000.000) 

 

 
Pengalaman Pengabdian 

No. Tahun Judul Penyelenggara 

1. 2013 Pelatihan penentuan harga pokok produk 
Bagi Home industry didesa botupingge 

Kabupaten Gorontalo 

2. 2014 Pengelolaan dan penatausahaan Keuangan Masjid 

dikelurahaan Dutulanaa 

Kabupaten Gorontalo 

3 2014 Pesantren Ramadhan Kabupaten Gorontalo 

4. 2015 Pembekalan pengelolaan keuangan desa bagi 

calon mahasiswa magang 

FE-UNG 

    

Pengalaman Penulisan Artikel 
 

No. Tahun Judul Nama Jurnal 

1. 2012 Akuntansi Sosial dan Lingkungan berbasis 
Amanah: Sebuah Kritik Spritual Islam 

UNHAS Press 
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2. 2016 Refleksi atas Keputusan Menabung pada Bank 
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3 2016 Sistem Informasi Zakat Berbasis WEB Ideas 

4. 2017 Konstruksi Model Adatbersendi Syara, Syara 

Bersendi Kitabullah dalam Teori Akuntansi: 

Kritik atas Akuntansi Orientalis 

Andragogika 

    

    

 
Pengalaman Penulisan Buku 
 

No. Tahun Judul Nama Jurnal 

1. 2020 Akuntansi Makrifat: Konsep, Perspektif dan 
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Athra Samudra 
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